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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui manfaat 

dan resiko penelitian yang berejudul “Gambaran Pengaruh Konseling Pada 

Penderita Kusta Yang Mengalami Harga Diri Rendah Di Puskesmas Grati di 

Desa Plososari” mengatakan *(bersedia/ tidak bersedia) diikutsertakan dalam 

penelitian dengan catatan apabila sewaktu-waktu di rugikan dalam hal apapun 

saya berhak menggagalkan persetujuan ini. Saya percaya dengan apa yang saya 

informasikan ini akan di jamin kerahasiannya. 

    Malang,................................2017 

            Peneliti        Responden 

 

 

 Dimas Bagas Setya Alam        (……..…………………….) 

      NIM :1401100062                                         Nama Terang 

 

Keterangan *) Coret yang tidak perlu 
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SOP PELAKSANAAN KONSELING 

1.  Mengawali 

pertemuan: 

a. Tunjukkan sikap empati (sejak awal pertemuan sampai 

menutup pertemuan) 

b. Ucapkan salam dan perkenalkan diri 

c. Tanyakan identitas klien/pasien 

d. Beri situasi yang nyaman bagi klien/pasien dan atau 

keluarga (misalnya: menawarkan pada klien ingin sendiri 

atau ditemani, mempersilakan duduk dengan nyaman dan 

santai/ tenang,dll) 

e. Tunjukkan kemampuan menjaga rahasia klien/pasien 

2.  Tahap inti a. Menyambut (sikap, kalimat pembuka: ”Ada yang bisa saya 

bantu?” tidak dianjurkan “Ada masalah apa?”) 

b. Membahas (konseling tidak bisa instant, perhatikan: 

arahkan klien bila sulit memformulasikan apa yang ingin 

diungkapkan, bicara singkat kecuali pada saat 

menyimpulkan)  

c. Membantu menetapkan pilihan (tidak dianjurkan  segera 

memberi nasihat, bila klien/pasien sangat tegang, bantu 

dengan mengajukan alternatif pilihan). 

d. Mengingkatkan hal-hal penting. (dengan melakukan teknik-

teknik dasar konseling) 

3.  Menutup 

pertemuan 

a. Melakukan penilaian terhadap efektifitas konseling  

(misalnya dengan menanyakan kepada klien tentang 

langkah-langkah yang ditetapkan untuk menyelesaikan 

masalahnya) 

b. Membuat kesimpulan 

 Dapat dilakukan oleh kedua belah pihak (misalnya, 

“jadi kesimpulannya…”) 

 Menetapkan langkah selanjutnya berdasarkan simpulan 

yang telah disepakati (melanjutkan konseling, atau 
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sementara dapat berdiri sendiri, atau dirujuk ke yang 

lebih ahli) 

c. Mengakhiri konseling atas persetujuan klien 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

HARGA DIRI PENDERITA KUSTA 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GRATI PASURUAN 

 

 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Tanggal   :  

b. Tempat Wawancara  :  

c. Situasi    :  

d. Nama Subyek Penelitian :  

e. Umur    :  

f. Pendidikan Terakhir  :  

g. Jenis Kelamin  :  

h. Alamat   :  

i. Nama  KK   : 

2. RIWAYAT KESEHATAN 

a. Sejak kapan anda didiagnosa kusta? 

b. Keluhan dari kondisi fisik anda yang cacat? 

c. Pemeriksaan dan terapinya bagaimana? 

3. HARGA DIRI 

a. Apa saja yang kamu ketahui mengenai penyakit/masalah yang kamu hadapi? 

b. Bagaimana perasaan anda dengan keadaan anda yang sekarang ini cecat? 

c. Menurut anda setelah didiagnosa kusta keinginan anda apa yang ingin terwujud? 

d. Aktifitas anda setelah didiagnosa kusta didalam dan diluar rumah? 
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e. Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat sekitar anda setelah tahu anda menderita 

kusta dan cacat? 

f. Jika keluarga atau masyarakat sekitar anda mengadakan acara anda dilibatkan? 

g. Jika anda melakukan hal yang baik anda mendapat pujian? 

h. Bagaimana tanggapan teman-teman tentang masalah / penyakitmu? 

i. Coba ceritakan masalahmu. 

j. Apa yang kamu pikirkan untuk mencegah supaya kecacatan ini tidak bertambah parah? 

k. Apa rencana kamu untuk menyelesaikan masalah? 

l. Apa yang kamu rasakan setelah beberapa kali kita bertemu mendiskusikan masalahmu? 

m. Apakah menurutmu saya benar-benar membantumu? 

n. Saya melihat kamu sudah bisa lebih memahami diri sendiri dan bisa membuat rencana 

yang masuk akal. 

o. Apakah kamu pikir kamu sudah bisa melakukannya sendiri sekarang? 

p. Kamu sudah sampai pada suatu titik dimana kamu dapat melakukannya sendiri. Mari 

buat rencana apa saja yang akan kamu lakukan sampai pertemuan kita selanjutnya. 

q. Apakah ada hal yang kurang jelas tentang apa yang telah kita bicarakan dan diskusikan? 

r. Bila ada hal yang ingin dibicarakan setelah ini, Anda dapat menghubungi saya. 

 

LEMBAR SKRINING 

HARGA DIRI PENDERITA KUSTA 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GRATI PASURUAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Inisial   : 
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2. Umur    : 

3. Jenis kelamin  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Pendidikan  : 

6. Alamat   : 

7. Agama  : 

8. Nama KK  : 

B. HARGA DIRI 

Kuesiener Self-Esteem Scale Rosenberg 

Petunjuk : 

Baca dan fahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya 

sesuai dengan keadaan diri Anda, dengan cara menyilang huruf pilihan sebagai berikut :  

STS  : Anda Sangat Tidak Setuju. 

TS  : Anda Tidak Setuju. 

S  : Anda Setuju. 

SS  : Anda Sangat Setuju.  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, 

setidak-tidaknya sama dengan orang lain. 
   

 

2 
Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri 

saya. 
   

 

3 Saya orang yang gagal.*     

4 
Saya mampu mengerjakan sesuatu seperti apa 

yang dapat dilakukan orang lain. 
   

 

5 
Saya rasa tidak banyak yang dapat saya 

banggakan pada diri saya.* 
   

 

6 
Saya menerima keadaan diri saya seperti apa 

adanya. 
   

 

7 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.     

8 Saya berharap saya dapat lebih dihargai.*     

9 Saya sering merasa tidak berguna.*     
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10 
Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya 

tidak baik.* 
   

 

 Total Skore:      

Nilai Skore : 

SS = 3  S = 2  TS = 1  STS = 0 

*untuk soal dengan pernyataan negative diberikan skore : 

SS = 0  S = 1  TS = 2  STS = 4 

Persentase = Jumlah  Skore yang diperoleh / Jumlah Skore Maksimal X 100% 

 

Dengan klasifikasi jika Persentase  0 % - 50 % = harga diri rendah, jika persentase 51 % - 100 

%  = harga diri tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR SKRINING 

HARGA DIRI PENDERITA KUSTA 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GRATI PASURUAN 

 

C. IDENTITAS RESPONDEN 

9. Inisial   : Tn. E 
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10. Umur    : 47 tahun 

11. Jenis kelamin  : Laki-laki 

12. Pekerjaan   : Buruh Tani 

13. Pendidikan  : Tidak Sekolah 

14. Alamat   : Desa Plososari 

15. Agama  : Islam 

16. Nama KK  : Tn. E 

D. HARGA DIRI 

Kuesiener Self-Esteem Scale Rosenberg 

Petunjuk : 

Baca dan fahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah isinya 

sesuai dengan keadaan diri Anda, dengan cara menyilang huruf pilihan sebagai berikut :  

STS  : Anda Sangat Tidak Setuju. 

TS  : Anda Tidak Setuju. 

S  : Anda Setuju. 

SS  : Anda Sangat Setuju.  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, 

setidak-tidaknya sama dengan orang lain. 
 2  

 

2 
Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri 

saya. 
  1 

 

3 Saya orang yang gagal.*  1   

4 
Saya mampu mengerjakan sesuatu seperti apa 

yang dapat dilakukan orang lain. 
 2  

 

5 
Saya rasa tidak banyak yang dapat saya 

banggakan pada diri saya.* 
0   

 

6 
Saya menerima keadaan diri saya seperti apa 

adanya. 
  1 

 

7 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.    0 

8 Saya berharap saya dapat lebih dihargai.*  1   

9 Saya sering merasa tidak berguna.*  1   
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10 
Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya 

tidak baik.* 
  2 

 

 Total Skore:      

Nilai Skore : 11/30 X 100% = 37% 

SS = 3  S = 2  TS = 1  STS = 0 

*untuk soal dengan pernyataan negatif diberikan skore : 

SS = 0  S = 1  TS = 2  STS = 4 

Persentase = Jumlah  Skore yang diperoleh / Jumlah Skore Maksimal X 100% 

 

Dengan klasifikasi jika Persentase  0 % - 50 % = harga diri rendah, jika persentase 51 % - 100 

%  = harga diri tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOP PELAKSANAAN KONSELING 

4.  Mengawali 

pertemuan: 

f. Tunjukkan sikap empati (sejak awal pertemuan sampai 

menutup pertemuan) 

g. Ucapkan salam dan perkenalkan diri 

h. Tanyakan identitas klien/pasien 
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i. Beri situasi yang nyaman bagi klien/pasien dan atau 

keluarga (misalnya: menawarkan pada klien ingin sendiri 

atau ditemani, mempersilakan duduk dengan nyaman dan 

santai/ tenang,dll) 

j. Tunjukkan kemampuan menjaga rahasia klien/pasien 

5.  Tahap inti e. Menyambut (sikap, kalimat pembuka: ”Ada yang bisa saya 

bantu?” tidak dianjurkan “Ada masalah apa?”) 

f. Membahas (konseling tidak bisa instant, perhatikan: 

arahkan klien bila sulit memformulasikan apa yang ingin 

diungkapkan, bicara singkat kecuali pada saat 

menyimpulkan)  

g. Membantu menetapkan pilihan (tidak dianjurkan  segera 

memberi nasihat, bila klien/pasien sangat tegang, bantu 

dengan mengajukan alternatif pilihan). 

h. Mengingkatkan hal-hal penting. (dengan melakukan teknik-

teknik dasar konseling) 

6.  Menutup 

pertemuan 

d. Melakukan penilaian terhadap efektifitas konseling  

(misalnya dengan menanyakan kepada klien tentang 

langkah-langkah yang ditetapkan untuk menyelesaikan 

masalahnya) 

e. Membuat kesimpulan 

 Dapat dilakukan oleh kedua belah pihak (misalnya, 

“jadi kesimpulannya…”) 

 Menetapkan langkah selanjutnya berdasarkan simpulan 

yang telah disepakati (melanjutkan konseling, atau 

sementara dapat berdiri sendiri, atau dirujuk ke yang 

lebih ahli) 

f. Mengakhiri konseling atas persetujuan klien 
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LEMBAR TRANSKIP WAWANCARA 

HARGA DIRI PENDERITA KUSTA 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GRATI PASURUAN 
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4. IDENTITAS RESPONDEN 

j. Tanggal   : 15 Juni 2017 

k. Tempat Wawancara  : Tempat tinggal Tn. E 

l. Situasi    : Siang hari pukul 13.00 WIB, di ruang tamu 

dengan lingkungan sedikit ramai 

m. Nama Subyek Penelitian : Tn.E 

n. Umur    : 47 tahun 

o. Pendidikan Terakhir  : Tidak Sekolah 

p. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

q. Alamat   : Desa Plososari 

r. Nama  KK   : Tn. E 

P : Selamat siang bapak, asallamualaikum?  

Tn. E : Walaikumsallam mas, silahkan masuk ( sambil menjulurkan tangannya mengajak 

salaman ) 

P : Terima kasih pak, perkenalkan nama saya Dimas. Saya mahasiswa dari Poltekkes 

Malang. Sebelumnya saya jelaskan tujuan saya kesini untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh konseling pada penderita kusta. Kemarin saya yang sama  bu indah. Kemudian 

saya kesini untuk mintak data penderita kusta di desa Plososari. Dari data yang kemarin  

saya kumpulkan sama bu indah di tujukan ke rumah bapak, apakah bapak bersedian untuk 

saya wawancarai ? 

Tn. E : Oh mas yang perawat yang kemarin itu sama bu Indah ? 

P : Iya pak, tapi saya masih mahasiswa. Jadi bagaimana pak apa bisa kita mulai 

wawancaranya ? 
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Tn. E : Silahkan mas, mau tanya apa? Kalau bisa ya saya jawab. (Tersenyum dan menundukkan 

kepala kebawah sambil menggosok-gosokan tangan) 

P : Baik pak sebelumnya boleh mintak tanda tangan disini untuk lembar persetujuan. 

Tn. E : ( Mengambil lebar persetujuan dan menandatanganinya ) 

Riwayat Kesehatan 

P : Baik pak saya mulai, sekarangkan bapak lagi sakit ya pak? Apakah bapak tau penyakit 

yang diderita dan pencegahannya bagaiman? 

Tn. E : Kalau kata bu Indah penyakit karena bakteri mas, penyakit ini bisa menular melalui 

udara juga kulit, Kalau pencegahannya saya di suruh memakai masker, menjaga 

kebersihan, dan minum obat secara teratur. Tapi saya gak sampai putus atau sampek 

basah seperti yang lain mas, ya seperti ini lah kayak orang sehat mas (Sambil tersenyum 

malu menundukan kepalanya ) 

P : Iya pak. Bapak menderita penyakit kusta ini sudah berapa lama? 

Tn. E : oh tunggu dulu ya mas saya lupa saya ambil kartu kontrol saya dulu. (Branjak dari 

tempat duduk berjalan ke belakang) 

P : Iya pak silahkan. 

Tn. E : Ini mas mulai tahun 2016 (Sambil menunjukan kartu kontrol) 

P : Oh iya pak 1,5 tahun bapak menderita sakit kusta. Apa yang bapak keluhkan dengan 

sakit yang sekarang bapak derita? 

Tn. E : Kalau sekarang biasanya kaki mas linu-linu, jarang kambuh kalau sekarang mas gak 

kayak dulu, dulu pertama itu sampek gak bisa gerak mas, tangan, kaki, dan wajah merah-

merah, trus sama tetangga di bawah ke Puskesmas Grati. (Sambil menunjukan letak yang 

dikeluhkan) 
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P : Sudah priksa kemana aja pak setelah bapak terkena kusta? 

Tn. E : Saya dulu pijat mas ke tukang pijat tidak jauh dari rumah saya, (Sambil menunjukan 

tangan ), kalau sekarang saya pijat sendiri mas, soalnya gak punya uang. Tapi saya sering 

priksa ke puskesmas ke bu indah kalau obat saya habis mas. 

P : “Maaf sebelumnya apa ada keluarga yang menderita kusta seperti bapak? “ 

Tn. E : “Tidak ada mas, ibu meninggal sudah lama mungkin sudah tua mas, kalau penyakitnya 

kurang tau saya” 

Harga Diri 

P : Bagaimana perasaan bapak setelah terkena kusta? 

Tn. E : Ya mau gimana lagi mas, namanya penyakit gini ya malu mas, jarang keluar saya mas 

kalau di rumah. 

P : Setelah didiagnosa kusta keinginan apa yang ingin terwujud? 

Tn. E : Ya pingin sembuh lah mas. Malu saya mas sama orang-rang sekitar rumah saya, kalau 

punya penyakit kayak gini. 

P : Aktifitas setelah didiagnosa kusta dirumah apa aja pak? 

Tn. E : Kalau pagi masak mas, habis itu pergi ke kebun buat cari rumput buat sapi. Setelah itu 

ambil air di sumur samping rumah, Habis itu ya tidur-tiduran mas. Bangun tidur bersih-

bersih masak buat nantik malam. Gitu terus mas setiap hari. 

P : Bapak tempat mandinya dan buang air besar dimana? 

Tn. E : Kalau mandi di dalam rumah mas sebelah pojok itu mas (Sambil menunjukan tempat 

mandinya), kalau buang air besar di belakang rumah mas ada jamban. 

P : Bapak kalau mandi apa pakek sabun pak? 

Tn. E : Iya mas ada sabun, sikat gigi, dan sampo 
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P : Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat sekitar anda setelah tahu anda menderita 

kusta, mungkin ada maslah yang bisa bapak ceritakan nantik saya bantu? 

Tn. E : Saya di rumah sendirian mas, gak punya istri mas mulai dulu, mau di nikahin saya malu 

mas. Kalau tetangga ya ngerti mas kalau saya punya penyakit kusta dari omng ke omong 

kan ya pasti dengar mas, ya biasa mas kalau tetangga saya. Tapi saya ya sadar diri kalau 

punya penyakit kayak gini. 

P : Bapak di sini apa ada saudara? 

Tn. E : Tidak ada mas, ibu kira-kira sekitar 16 tahun yang lalu sudah meninggal. 

P : Jika masyarakat sekitar anda mengadakan acara apa anda dilibatkan? 

Tn. E : Ya diundang mas, tapi saya gak pernah ikut atau hadir mas, saya tau diri lah mas, saya 

gak enak takutnya penyakit saya menularkan ke orang (Sambil menundukan kepala) 

P : Bapak kan bisa menggunakan masker kalau takut penyakit bapak menular ke orang, 

setidaknya bapak ikut serta dalam undangan masyarakat. Itu sebagian bentuk dari 

kepedulian kepada bapak. 

Tn. E : Masak setiap keluar harus pakek masker mas, tambah malu saya mas. (Sambil tertawa) 

P : Ya gak apa-apa pak, katanya bapak gak mau menularkan penyakitnya ke orang lain, itu 

solusi bagus menurut saya pak. Bapak bisa datang ke acara masyarakat tanpa menularkan 

penyakit ke orang lain, kalau di tanya orangkan bisa bilang kalau bapak lagi sakit dan 

harus pakek masker. Di luar sana bnyak yang sakit pak ada yang seperti bapak ada juga 

yang lebih parah, mereka pakek masker terus, namanya juga sakit ya pak harus di obati. 

Kalau boleh saya tau suara orang ngaji di samping rumah bapak ini tadarusan apa ada 

acara lain? 

Tn. E : oh simping ini itu mas pendaknya ibunya tetangga. 
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P : Bapak di undang ke acara pendak tersebut? 

Tn. E : Iya mas diundang, ini undangannya mas (Sambil menunjukan kertas undangan ) 

P : Bapak punya masker? 

Tn. E : Gak punya mas (Sambil senyum) 

P : Ini saya bawa masker pak, nantik saya kasih. Bapak mau hadir apa tidak ke acara itu 

nantik? 

Tn. E : Iya nantik saya coba datang ke acara tersebut mas (Sambil tersenyum) 

P :  Jadi bapak gak perlu malu lagi sekarang, bagaimana pak? 

Tn. E : Iya mas nantik saya sering hadir jika diundang masyarakat sekitar rumah saya. Trima 

kasih mas sudah mampir ke rumah saya? 

P : Sama-sama pak. Boleh saya mintak foto bapak buat dokumentasi tugas saya? 

Tn. E : Silahkan mas di luar apa di dalam rumah? 

P : Di dalam aja pak, sambil duduk. 

Tn. E : Iya mas silahkan (Sambil tersenyum) 

P :Baik pak, inikan uda mau sore ya, apa ada yang perlu di tanyakan lagi ke saya pak? 

Tn. E : Sudah mas cukup. Trima kasih banyak loh mas? Masnya puasa? 

P : Alhamdulillah pak puasa. Oh iya pak ini maskernya buat bapak. Semoga bermanfaat ya 

pak, jika bapak perlu bantuan saya bapak bisa hubungi bu indah dulu. saya pamit dulu, 

assalamualaikum pak? 

Tn. E : Iya mas hati-hati di jalan, walaikumsalllam. 

 

Pada tanggal 16 Juni 2017 peneliti melakukan wawancara dengan tetangga Tn. E 

dengan sumber bernama Ny. S. 

P : Asslamualaikum bu  
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Ny. S : Walaikumsalalam mas 

P : boleh saya Tanya Tanya ke ibu ? 

Ny. S : silahkan mas, mau Tanya apa? 

P : sebelumnya boleh saya tau dengan ibu siapa 

Ny. S : Ny. S mas, mas ini dari mana kok habis dari rmh Pak E. 

P : Perkenalkan nama saya dimas bu, Temannya Bu. Indah dari puskesmas. Ibu kenal? 

Ny. S : Oh kenal mas, iya biasanya ke rumah Pak E. buat meriksa 

P : Emhhh berarti ibu sudah tau sakit yang diderita pak E. ? 

Ny. S : Tau lah mas. Dulu yang ngater waktu sakit itu saya sama orang sini, di bawah ke 

puskesmas grati. 

P : Iya bu, apa Pak E. sering bu main-main ke rumah ibu ? 

Ny. S : Jarang mas, setiap hari biasanya cari rumput habis itu ya di dalam rumah mas. 

P : Kalau ada acara gitu gimana bu di daerah sini apa Pak E. hadir ? 

Ny. S : Ya jarang mas hadir biasanya makanannya di anterin ke rumahnya, kadang saya juga 

kasih makan mas, mungkin dia malu mas punyan penyakit kusta. 

P : Apa ibu gak takut dengan penyakit yang di derita Pak E. ? 

Ny. S : Kalau dulu saya takut mas, sampek merah-merah wajahnya. Terus bu indah itu sering ke 

sini sama temannya bilang ke saya mengenai penyakit Pak. E. tapi sekarang sepertinya 

sudah sembuh mas, kayak orang sehat dia. 

P : emhhh kemarin Pak E. apa hadir di pendak keluarga ibu, soalnya kemarin saya tanya ke 

Pak E. katanya ada acara gitu . 

Ny. S : Iya mas hadir kemarin. 

P : Apa Pak. E pakek masker bu waktu hadir di acara ibu 

Ny. S : Pakek mas, Mas ta yang kasih masker? 

P : Iya bu saya yang kasih. 

   Trimasih ya bu atas waktunya, maaf ya mengganggu ibu? 

Ny. S : Nggak kok mas biasa aja. Rumahnya dimana mas? 
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P : Cukur Gondang bu… 

Ny. S : Oalah ya deket mas. 

P : Saya pamit dulu ya bu ? 

 Assalamuallaiku? 

Ny. S : Wallaikum salam mas… hati-hati mas? 

P : Iya bu. 
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